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[bookmark: _Toc221490348]ABSTRAK
Putri Veronika Kramandondo, 2026. Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Dibawah bimbingan: Bapak Muhammad Rinaldi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh leverage dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling dan kemudian diperoleh 41 perusahaan dalam periode waktu empat tahun sehingga diperoleh 164 data perusahaan periode 2021-2024. Namun, terdapat data outlier maka diperoleh 136 data penelitian. Data penelitian diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) dan website perusahaan masing-masing. Alat analisis data yaitu statistik deskriptif dengan menggunakan metode Moderated Regression Analysis (MRA) pada SPSS 25 untuk menguji peran variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil pengujian MRA menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak. 
Kata kunci: leverage, penghindaran pajak, ukuran perusahaan 
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Putri Veronika Kramandondo, 2026. The effect of leverage on tax avoidance with company size as a moderating variable. Under the supervision of: Mr. Muhammad Rinaldi. This study aims to determine whether there is an effect of leverage and company size as moderating variables on tax avoidance in manufacturing companies in the basic and chemical industry sub sector listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample in this study was obtained using purposive sampling, resulting in 41 companies over a four-year period, yielding 164 company data for the 2021-2024 period. However, there were outlier data, resulting in 136 research data. The research data were obtained from the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the respective company websites. The data analysis tool was descriptive statistics using the Moderated Regression Analysis (MRA) method in SPSS 25 to test the role of the moderating variable. The results of the study indicate that based on the results of the t-test, leverage has no effect on tax avoidance. The results of the MRA test show that company size is not able to moderate leverage on tax avoidance. 

Keywords: leverage, tax avoidance, company size 
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Menurut Undang-Undang Nomor 7 tahun 2021 pajak merupakan iuran wajib yang harus dibayarkan kepada negara yang terutang oleh orang pribadi maupun badan kepada negara yang sifatnya memaksa sesuai perundang-undangan yang berlaku, dan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung serta digunakan untuk membiayai kebutuhan negara. Pajak juga memiliki peran penting dalam kehidupan bernegara karena pajak merupakan sumber utama pendapatan negara. 
Setiap tahun pemerintah menetapkan target penerimaan negara yang semakin tinggi dari sektor pajak. Namun demikian, realisasi penerimaan pajak yang diperoleh sering tidak sesuai dengan yang ditargetkan pemerintah. Berdasarkan data dari Sholeh (2025) efektivitas pemungutan pajak oleh pemerintah selama periode 2020-2024 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 
[bookmark: _Toc199079625][bookmark: _Toc199080191][bookmark: _Toc199080267][bookmark: _Toc199800883][bookmark: _Toc220547540]Tabel 1. 1  Realisasi Penerimaan Pajak
	Penerimaan Pajak

	Tahun
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Pencapaian (%)

	2020
	1.198,8 triliun
	1.070,0 triliun
	83,9

	2021
	1.229,6 triliun
	1.231,87 triliun
	100,19

	2022
	1.485,1 triliun
	1.716,8 triliun
	115,6

	2023
	1.818,3 triliun
	1.869,23 triliun
	102,80

	2024
	1.988,9 triliun
	1.932,4 triliun
	97,2


Sumber: Direktorat Jendral Pajak (DJP)
Berdasarkan data DJP, realisasi penerimaan pajak indonesia menunjukkan tren fluktuatif dalam lima tahun. Pada tahun 2020, penerimaan pajak hanya sebesar 83,9% dari target akibat pandemi COVID-19. Sejak berlakunya Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) penerimaan pajak mengalami perbaikan signifikan, bahkan mencapai 115,6% pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan efektivitas kebijakan perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Meski pada tahun 2024 pencapainnya sedikit menurun menjadi 97,2% capaian ini tetap mencerminkan stabilitas penerimaan negara. 
Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Berdasarkan data Tax Justice of COVID-19 tahun 2021, nilai penghindaran pajak oleh entitas badan mendapat Rp67,7 triliun dan wajib pajak orang pribadi mencapai Rp1,1 triliun, sehingga total kerugian negara mencapai Rp68,7 triliun. Sebagian besar perusahaan multinasional tidak melaporkan seluruh keuntungan ke negara tempat perusahaan itu beroperasi, tetapi lebih memlilih untuk mengalihkan keuntungannya ke negara dengan pajak rendah atau bahkan tanpa pajak sama sekali. Hal ini disebabkan karena perusahaan ingin mengurangi kewajiban pajak melalui pengalihan keuntungan, berbeda dengan wajib pajak pribadi yang menghindari pajak dengan menyembunyikan aset dan keuntungan mereka di negara lain sehingga menghindari tuntutan hukum di negara asalnya. Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingginya penghindaran pajak di Indonesia dilakukan oleh badan atau perusahaan (Rindu & Junianto, 2023).
Sektor Industri dasar dan kimia merupakan bagian penting dari industri manufaktur di Indonesia.  Sektor ini meliputi perusahaan yang menghasilkan bahan-bahan dasar menjadi barang setengah jadi yang akan diproses di sektor ekonomi selanjutnya. Berdasarkan Laporan Realisasi APBN Semester 1 Tahun 2023 oleh Kementrian Keuangan, sektor pengelolaan masih menyumbang penerimaan tertinggi dibandingkan sektor lain. Menurut Sh Inang (2023) Sepanjang Januari-Juni, industri pengelolaan memberi kontribusi 27,4% terhadap penerimaan pajak. Kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 dilansir dari berita online (kompas.com) PT. Rajawali, sebuah perusahaan jasa kesehatan yang terafiliasi di Singapura, diduga menghindari pajak padahal memiliki banyak aktivitas di Indonesia. Perusahaan ini menggunakan utang afiliasi dari pemilik Singapura sebagai modalnya. Bunga dari hutang ini dianggap sebagai dividen, sehingga mengurangi kewajiban pajak. Laporan keuangan 2024 mencatat utang Rp20,4 miliar dengan omzet hanya Rp2,178 miliar dan kerugian ditahan Rp26,12 miliar. Selain itu, perusahaan memanfaatkan celah dalam Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2013 untuk mengurangi pajak yang harus dibayarkan (Zaenuri & Khamimiah, 2022).
Penghindaran pajak merupakan bentuk penghindaran pajak untuk mengurangi atau meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah ketentuan perpajakan suatu negara (Fitriya, 2024). Tujuan perusahaan melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan dengan menggunakan transaksi yang mengurangi beban pajak. Pengukuran yang dipilih untuk menghitung penghindaran pajak adalah dengan Effective Tax Rate (ETR), ETR merupakan rasio yang membandingkan total biaya pajak penghasilan perusahaan terhadap penghasilan yang dilakukan perusahaan (Darsono, 2023)
Salah satu faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, yaitu leverage. Menurut Faizah, (2022) leverage dalam perusahaan digunakan untuk mengukur kemampuan sejauh mana perusahaan memanfaatkan dana yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan perusahaa. Apabila tingkat leverage semakin tinggi, makan perusahaan tersebut akan memperlihatkan keterkaitan perusahaan dalam pembiayaan aset yang berasal dari pinjaman. Penelitian terdahulu yang dilakukan, (Isnaini et al., 2024; Mulyani et al., 2023; Rindu & Junianto, 2023; Susanto & Cahyati, 2024) menemukan hasil bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil berbeda yang ditunjukkan dari penelitian terdahulu bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (Al-Hadi, 2024).
Ukuran perusahaan merupakan sebuah pengelompokkan perusahaan ke dalam tiga kelompok yaitu perusahaan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diketahui melalui total aset, total penjualan, total laba, dan lainnya (Anggita & Andayani, 2022). Penelitian terdahulu diperkuat oleh (Darsono, 2023; Hayyana & Mahpudin, 2023; Sari et al., 2022) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan hasil berbeda yang dilakukan oleh Budi Chairina R et al (2023) meyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada sektor objek penelitian yang digunakan. Penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Hermanto & Puspita, (2022) yang memilih objek penelitian pada perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan pada penelitian ini menggunakan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, penelitian ini menggunakan data terbaru dari periode 2021 hingga 2024, memberikan wawasan yang lebih relevan terhadap kondisi dan perkembangan industri saat ini. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian terdahulu yang membahas pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak masih memiliki hasil yang tidak konsisten, serta belum mempertimbangkan factor moderasi seperti ukuran perusahaan. Oleh karena itu, penting unuk melakukan penelitian lebih lanjut secara empiris. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi”.
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Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah perlu dikemukakan rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia?
2. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia?
1.3 [bookmark: _Toc199077832][bookmark: _Toc199078233][bookmark: _Toc199460118][bookmark: _Toc199461515][bookmark: _Toc199720606][bookmark: _Toc221490360]Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia. 
2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia.
1.4. [bookmark: _Toc199077833][bookmark: _Toc199078234][bookmark: _Toc199460119][bookmark: _Toc199461516][bookmark: _Toc199720607][bookmark: _Toc221490361]Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah literatur untuk perkembangan pengetahuan akuntansi keuangan dan perpajakan serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor lain yang dapat memoderasi hubungan leverage terhadap pengindaran pajak. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini memberikan wawasan kepada perusahaan dalam mengambil kebijakan pendanaan leverage (rasio utang) dengan pertimbangan aspek perpajakan serta membantu Direktorat Jendral Pajak (DJP) dalam memahami pola penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dengan leverage yang tinggi. 
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2.1. [bookmark: _Toc199077836][bookmark: _Toc199078237][bookmark: _Toc199460122][bookmark: _Toc199461519][bookmark: _Toc199720610][bookmark: _Toc221490364]Dasar Konsep
2.1.1 [bookmark: _Toc199077837][bookmark: _Toc199078238][bookmark: _Toc199460123][bookmark: _Toc199461520][bookmark: _Toc199720611][bookmark: _Toc221490365]Teori Agensi (Agency Theory)
Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi berfokus pada hubungan perjanjian antar anggota perusahaan. Sebuah kontrak yang dibuat oleh pemilik (participal) terhadap manajemen (agent) untuk mencapai tujuan meningkatkan perusahaan. Dalam teori ini, manajemen digambarkan sebagai agen yang memenuhi perintah pemilik atau pemimpin. Teori keagenan mencoba menyelesaikan  masalah keagenan karena pihak yang bekerja sama memiliki tujuan yang berbeda (Susanto & Cahyati, 2024).
Munculnya perbedaan antara manajer dan pemegang saham. Dalam hal ini pemegang saham menginginkan keuntungan yang besar kepada manajer yang mengelola aset perusahaan, sedangkan manajer juga menginginkan keuntungan yang besar dari perusahaan. Dengan kata lain, konflik kepentingan dalam perusahaan menyebabkan pemisahan kepemilikan dan pengendalian (Prabowo & Sahlan, 2021)
Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kepentingan antara participal dan agent yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan salah satunya adalah ketentuan perusahaan mengenai pajak. Sebagai agent, manajer ingin memaksimalkan laba dan mendapatkan kompensasi yang lebih tinggi dengan cara menekan kewajiban pajak. 
Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai strategi penghindaran pajak yang memungkinkan perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. Sebaliknya, pemerintah sebagai participal yang bertanggung jawab untuk memungut pajak, berusaha memastikan bahwa perusahaan membayar pajak secara adil dan tepat waktu untuk mendukung pambangunan dan kestabilan fiskal negara. Oleh karena itu, konflik kepentingan antara manajer perusahaan berusaha meminimalkan pengeluaran pengeluaran untuk pajak, sementara pemerintah berupaya meningkatkan penerimaan pajak. 
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Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah suatu skema transaksi yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan ketentuan perpajakan suatu negara, yang dianggap legal oleh ahli pajak karena tidak melanggar hukum.
Menurut Anggreani & Oktaviani (2021) penghindaran pajak adalah tindakan yang dilakukan secara legal oleh wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Metode dan teknik ini mengunakan kelemahan undang-undang dan peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. 
Menurut Gultom (2021) komite fiskal dari Organization for economic Cooperation and Development (OECD) ada tiga karakteristik dari penghindaran pajak yakni:
1. Adanya unsur fiktif, di mana berbagai pengaturan tampaknya ada padahal tidak ada. Ini dilakukan karena faktor pajak tidak ada. 
2. Skema semacam ini sering memanfaatkan kelemahan undang-undang untuk menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal bukan itu yang dimaksud contohnya dengan memanfaatkan perbedaan peraturan atau undang-undang yang berlaku di negara tempat terjadinya transaksi.
3. Kerahasian juga merupakan bagian dari skema ini, dimana konsultan biasanya menawarkan metode untuk menghindari pajak dengan tetap menjaga kerahasiaan pajak. 
Penghindaran pajak merupakan cara legal untuk mengurangi beban pajak. Ini dilakukan melalui perencanaaan pajak yang di bawah ketentuan perpajakan (Budi et al., 2023). 
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak yaitu Effective Tax Rate (ETR). 

Sumber: Darson & Dharma (2023)
Effective Tax Rate (ETR) adalah rasio yang mengukur beban pajak penghasilan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Semakin rendah nilai ETR, maka semakin banyak kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak (Darsono, 2023).
2.1.3 [bookmark: _Toc199077839][bookmark: _Toc199078240][bookmark: _Toc199460125][bookmark: _Toc199461522][bookmark: _Toc199720613][bookmark: _Toc221490367]Leverage 
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Jika perusahaan menggunakan utang yang terlalu banyak, itu akan berbahaya karena perusahaan akan termasuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim), yang berarti mereka memiliki utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut (Susanto & Cahyati, 2024).
Leverage digunakan untuk membandingkan utang dan modal yaitu Debt to Equity Ratio (DER). Perusahaan biasa mengambil utang dengan bunga. Bunga dapat mengurangi pendapatan kena pajak perusahaan karena insentif pajak atas bunga utang menjadi lebih tinggi maka beban pajak badan usaha bisa berkurang. Tingginya jumlah utang perusahaan menyebabkan perhitungan laba kena pajak menjadi lebih rendah (Rindu & Junianto, 2023)
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur rasio leverage yaitu Debt to Equity Ratio (DER).

Sumber: Suryanto & Kurniawati (2022)
Menurut Kasmir (2019) DER merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang diberikan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa banyak rupiah modal sendiri yang diberikan untuk jaminan utang (Nurlaelah et al., 2025).
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Ukuran perusahaaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan dapat diukur dengan menghitung total aktiva atau harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma dari total aktiva. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko yang mungkin muncul dari berbagai situasi yang dihadapi. Perusahaan besar memiliki risiko lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan memiliki kontrol yang lebih mampu untuk menghadapi persaingan ekonomi (Rakhman et al., 2021).
Salah satu hal yang dipertimbangkan investor sebelum melakukan investasi adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. Semakin besar perusahaan, maka kapasitas produksi dan kinerjanya lebih baik. Perusahaan yang lebih besar memiliki teknologi dan sistem perusahaan, serta kemudahan pengelolaan dan penggunaan aset (Susanto & Cahyati, 2024).
Adapun  rumus untuk mengukur ukuran perusahaan menggunakan log of total assets dengan perhitungan Logaritma natural (Ln) sebagai berikut: 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)


Sumber: Anggita (2022)
Menurut Wibowo et al., 2021 skala atau variabel yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa kententuan, seperti total aktiva, nilai pasar, saham, total penjualan, total pendapatan, total modal dan lain-lain (Januwito, 2022).
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Penelitian ini merujuk pada sejumlah teori dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan langsung dengan topik variabel yang sedang dikaji. Penelitian terdahulu disajikan sebagai dasar refrensi untuk mendukung penelitian ini fokus utama dari penelitian terhadulu yang menjadikan rujukan meliputi leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap penghindaran pajak, yang diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi, yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset. Berdasarkan tinjauan tersebut, peneliti melakukan kajian terhadap sejumlah penelitian terdahulu, hasil dari tesis, skripsi dan jurnal artikel yang dipublikasi. Berikut ini adalah beberapa uraian mengenai hasil penelitian terdahulu: 
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	No
	Penulis
	Variabel
	Hasil
	Perbedaan

	1
	(Isnaini et al., 2024)
	Independent Variabel:
1. Transfer Pricing
2. Profitabilitas
3. Leverage
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Transfer Pricing berpengaruh positif signifikan terdahap Penghindaran Pajak
2. Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap Penghindaran Pajak
3. Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel transfer pricing dan profitabilitas
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu.

	2
	(Susanto, E & Cahyati S, 2024)
	Independent Variabel:
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Ukuran Perusahaan
4. Kepemilikan Institusional
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajakKepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional.
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	3
	(Al-Hadi, M. F, 2024)
	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage 
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Penhindaran Pajak
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel  profitabilitas
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	2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	4
	(Rindu, E. C, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Likuiditas
Dependen Variabel: 
1. Penghindran Pajak
	1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage berpengaruh positif terhadap Penhindaran Pajak
3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas dan likuiditas
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	5
	(Bamulki M, & Nugraeni, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Sales Growth 
2. Kepemilikan Keluarga
3. Profitabilitas
4. Leverage
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak 
	2. Sales Growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak
3. Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
4. Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak
5. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
	1. Pada variabel bebas penelitian ini menggunakan variabel sales growth, kepemilikan keluarga dan  profitabilitas
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu


	6
	(Darsono, H. C, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Seles Growth
2. Profitabilitas
3. Capital Intensity
4. Ukuran Perusahaan 
Dependen Variabel:
Penghindaran Pajak
	1. Seles Growth berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak
2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
3. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel sales growth, profitabilitas, capital intensity, dan Ukuran Perusahaan
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu.

	7
	(Hayyana & Mahpudin, 2023)
	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Pertumbuhan Penjualan
3. Ukuran Perusahaan
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak 
	1. Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak
2. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh  terhadap penghinndaran pajak
3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak

	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel Profitabilitas dan Pertumbuhan penjualan
2. Penelitian ini menggunakan sektor perusahaan yang berbeda dengan penelitian terdahulu.
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	8
	(Budi et al., 2023)
	Independen Variabel: 
1. Kinerja Keuangan
2. Ukuran Perusahaan
3. Intensitas Modal
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
	1. Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak
3. Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel kinerja keuangan dan intesitas modal
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	9
	(Mulyani et al., 2023)
	Independen Variabel: 
1. Pertumbuhan Laba 
2. Leverage 
3. Profitabilitas
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak 
	1. Pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak
2. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel Pertumbuhan laba dan profitabilitas
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	10
	(Setiawan & Aprilyati, 2023)
	Independen Variabel:
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Ukuran Perusahaan
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak
	1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak
2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak
3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu

	11
	(Hermanto & Puspita, I, 2022)
	Independen Variabel: 
1. Perputaran Persediaan
2. Capital Intensity
3. Leverage
Dependen Variabel:
1. Tax Avoidance 
Moderating Variabel: 
1. Ukuran Perusahaan
	1. Perputaran Persediaan berpengaruh negartif terhadap tax avoidance
2. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
3. Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
4. Ukuran perusahaan dapat memoderasi perputaran persediaan terhadap tax avoidance
5. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi capital intensity terhadap tax avoidance
6. Ukuran perusahaan memoderasi secara negatif leverage terhadap tax avoidance.
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel Perputaran persediaan dan  capital intensity
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu
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	12
	(Prabowo & Sahlan,2021)


	Independen Variabel: 
1. Profitabilitas
2. Leverage
3. Capital Intensity
Dependen Variabel: 
1. Penghindaran Pajak
Moderating Variabel: 
1. Ukuran Perusahaan
	1. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak
2. Leverage berpengaruh negatif terhadap Penghindaran Pajak
3. Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Penghindaran  Pajak
4. Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh positif Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
5. Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh positif leverage terhadap penghindaran pajak
Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh negatif capital intensity terhadap penghindaran pajak.
6. Ukuran Perusahaan memperlemah pengaruh negatif capital intensity terhadap penghindaran pajak
	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas dan capital intensity
2. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu,

	13
	(Suyanto & Sujannah, 2021
	Independen Variabel:
1. Leverage
2. Kepimilikan Institusional
3. Transfer Pricing
Dependen Variabel:
1. Penghindaran Pajak
Moderating Variabel: 
1. Profitabilitas
	1. Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
2. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
3. Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak
4. Profitabilitas tidak memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak
5. Profitabilitas tidak memoderasi kepemilikan institusional terhadap pernhindaran pajak
6. Profitabilitas tidak memoderasi transfer pricing terhadap penghindaran pajak


	1. Pada variabel bebas yaitu penelitian ini menggunakan variabel kepemilikan institusional dan transfer pricing
2. Pada variabel moderasi penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas
3. Penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 


Sumber: Review berbagai sumber refrensi (2025)
2.3. [bookmark: _Toc199077842][bookmark: _Toc199078243][bookmark: _Toc199460128][bookmark: _Toc199461525][bookmark: _Toc199720616][bookmark: _Toc221490370]Kerangka Berpikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Pengaruh tersebut dianalisis dan diuji menggunakan uji Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan uji dan analisis tersebut akan diperoleh hasil dan kesimpulan akhir. Maka itu, dibuat kerangka berpikir yang di gambarkan dalam sebuah bagan sebagai berikut: 
[image: ]
[bookmark: _Toc199080487]Gambar 2. 1 Kerangka Konsep
Sumber: Data Diolah (2025)
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2.4.1. [bookmark: _Toc199077844][bookmark: _Toc199078245][bookmark: _Toc199460130][bookmark: _Toc199461527][bookmark: _Toc199720618][bookmark: _Toc221490372]Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Jika penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena dapat masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang lebih tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut (Susanto & Cahyati, 2024).
Perusahaan yang memiliki utang lebih besar akan memiliki beban pajak yang lebih besar. Beban utang yang semakin tinggi akan berdampak pada pengurangan beban pajak perusahaan. Mengurangi jumlah beban pajak merupakan celah untuk melakukan penghindaran pajak. Oleh karena itu, semakin tinggi rasio leverage maka akan meningkatkan penghindaran pajak, sebaliknya jika rasio leverage rendah akan mengurangi tingkat penghindaran pajak. Karena biaya operasional meningkat, utang perusahaan yang besar akan mengecilkan beban pajak perusahaaan. 
Pengurangan pajak penting bagi perusahaan, ini sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa perusahaan lebih menyukai beban pajak yang lebih kecil. Oleh karena itu, semakin besar bunga yang harus dibayar akan besar juga manfaat yang bisa diperoleh perusahaan dari penggunaan utang. Jika perusahaan banyak menggunakan pembiayaan dari pihak luar, beban bunga yang ditanggung juga akan meningkat. Beban bunga ini nantinya dapat mengurangi besarnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan (Susanto & Cahyati, 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh  (Isnaini et al., 2024; Mulyani et al., 2023; Rindu & Junianto, 2023; Susanto & Cahyati, 2024) memberikan hasil bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang mengartikan semakin tinggi tingkat utang yang dimiliki perusahaan, maka mengindikasikan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 
    Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap Penghindaran Pajak
2.4.2. [bookmark: _Toc199077845][bookmark: _Toc199078246][bookmark: _Toc199460131][bookmark: _Toc199461528][bookmark: _Toc199720619][bookmark: _Toc221490373]Ukuran Perusahaan dapat Memoderasi Hubungan  Leverage terhadap Penghindaran Pajak 
Bisnis yang lebih besar akan lebih mudah mendapatkan pinjaman dari sumber luar, yang berarti tingkat leverage mereka lebih tinggi. Ketika sebuah perusahaan mempunyai banyak utang, rasio leverage akan meningkat, yang berarti mereka cenderung memiliki biaya bunga yang tinggi dan lebih sulit menghasilkan keuntungan. Biaya bunga mempengaruhi pendapatan perusahaan sebelum pajak, secara langsung menurunkan kewajiban pajak perusahaan (Ulinuha & Nurdin, 2024).
Semakin besar ukuran perusahaan maka tingkat leverage yang dimiliki perusahaan semakin tinggi. Utang yang dimiliki perusahaan digunakan untuk membiayai kegiatan operasinya. Sehingga semakin tinggi tingkat utang maka menimbulkan beban bunga yang berpengaruh pada beban pajak yang dibayar lebih rendah (Suyanto & Kurniawati Tri, 2022). Teori agensi menghubungkan ukuran perusahaan dapat memperkuat leverage terhadap penghindaran pajak karena manajer sebagai pihak pengelola perusahaan sering memiliki kepentingan yang berbeda dengan participal atau pemerintah terutama dalam hal pemungutan pajak. 
Perusahaan memiliki leverage yang tinggi manajer cenderung menggunakan beban bunga sebagai cara untuk mengurangi pajak. Dalam hal ini, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi hubungan tersebut karena perusahaan besar biasanya memiliki struktur organisasi yang kompleks, akses terhadap konsultan pajak profesional, serta kemampuan manajer dan sumber daya yang lebih besar untuk merancang starategi penghindaran pajak namun secara legal.  
	Penelitian ini menguji ukuran perusahaan dapat memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak diperkuat oleh penelitian (Hermanto & Puspita, 2022; Prabowo & Sahlan, 2021; Ulinuha & Nurdin, 2024), mengindikasikan dampak leverage terhadap penghindaran pajak dapat memoderasi ukuran perusahaan.
: Ukuran Perusahaan dapat Memoderasi Hubungan Leverage terhadap Penghindaran Pajak 
2.5. [bookmark: _Toc199077846][bookmark: _Toc199078247][bookmark: _Toc199460132][bookmark: _Toc199461529][bookmark: _Toc199720620][bookmark: _Toc221490374]Model Penelitian
Berdasarkan hipotesis penelitian, maka dapat dibuat suatu model penelitian yang menguji masing-masing pengaruh variabel leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, yaitu sebagai berikut: 

[image: ]
[bookmark: _Toc199080488]Gambar 2. 2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc199077847][bookmark: _Toc199078248][bookmark: _Toc199460133][bookmark: _Toc199461530][bookmark: _Toc199720621][bookmark: _Toc221490375]BAB III
[bookmark: _Toc199077848][bookmark: _Toc199078249][bookmark: _Toc199460134][bookmark: _Toc199461531][bookmark: _Toc199720622][bookmark: _Toc221490376]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc221490377]Definisi Operasional dan Indikator Variabel
Definisi Operasional variabel merupakan penjelasan tentang setiap variabel dalam penelitian ini agar dapat diuji secara empiris menggunakan data yang relavan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian, digunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel independen, variabel dependen, dan variabel moderasi. 
Variabel independen yang digunakan adalah leverage, variabel dependen adalah penghindaran pajak, sedangkan variabel moderasi adalah ukuran perusahaan. Setiap variabel dalam penelitian ini diuraikan melalui indikator-indikator yang disusun berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu sehingga proses pengukuran dapat dilakukan secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. 
3.1.1 [bookmark: _Toc199077851][bookmark: _Toc199078252][bookmark: _Toc199460137][bookmark: _Toc199461534][bookmark: _Toc199720625][bookmark: _Toc221490378]Leverage 
Leverage merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana perusahaan memanfaatkan sumber pendanaan yang berasal dari utang untuk mendukung kegiatan operasional maupun investasi. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengoptimalkan penggunaan dana pinjaman secara efektif guna meningkatkan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, leverage menggunakan pengukuran yang dihitung dengan rasio Debt Equity Ratio (DER) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: 



 

Sumber: Suryanto & Kurniawati (2022)
3.1.2 [bookmark: _Toc199077852][bookmark: _Toc199078253][bookmark: _Toc199460138][bookmark: _Toc199461535][bookmark: _Toc199720626][bookmark: _Toc221490379]Penghindaran Pajak 
Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara yang sah dan masih sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Upaya ini tidak melanggar hukum karena memanfaatkan peluang dari celah atau kebijakan yang telah diatur dalam sistem perpajakan. Secara umum, penghindaran pajak dapat dilakukan melalui pemanfaatan insentif, potongan, ataupun pengecualian pajak yang dizinkan pemerintah guna menekan beban pajak perusahaan. 
Penghindaran pajak dapat diukur dalam penelitian ini menggunakan tarif pajak efektif atau Effective Tax Rate (ETR) dengan rumus sebagai berikut: 

Sumber: Darson & Dharma (2023)
3.1.3 [bookmark: _Toc199077853][bookmark: _Toc199078254][bookmark: _Toc199460139][bookmark: _Toc199461536][bookmark: _Toc199720627][bookmark: _Toc221490380]Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset, total penjualan, maupun total laba yang dimiliki. Secara umum, ukuran perusahaan dapat di klasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu perusahaan besar, menengah, dan kecil. Perusahaan dengan total aset yang besar umumnya dianggap memiliki posisi yang lebih stabil dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, serta dinilai mampu menghasilkan laba yang lebih konsisten dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. 
Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset yang dimiliki, yang kemudian dinyatakan dalam bentuk logaritma natural dari total aset. Untuk menghitungnya rumusnya sebagai berikut: 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
Sumber: Anggita (2022)
3.2 [bookmark: _Toc199077854][bookmark: _Toc199078255][bookmark: _Toc199460140][bookmark: _Toc199461537][bookmark: _Toc199720628][bookmark: _Toc221490381]Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah yang terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik tertentu sesuai dengan kriteria yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dibuat kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Populasi terdiri dari 90 perusahaan.
Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu dengan metode Puposive Sampling, yaitu sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan sehingga sampel yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian: 
1. Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
2. Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia yang mengalami kerugian pada laporan keuangan selama periode 2021-2024. 
3. Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia  yang menggunakan mata uang rupiah pada laporan keuangannya. 
	   Setelah kriteria diterapkan pada populasi dalam penelitian ini, berikut adalah rangkuman jumlah perusahaan yang tidak memenuhi kriteria diatas:


	Keterangan
	Total
	Satuan

	Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia
	89
	Perusahaan

	Perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia yang mengalami rugi pada laporan keuangan selama periode 2021-2024
	(33)
	Perusahaan

	Perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia  yang tidak mengunakan mata uang rupiah pada laporan keuangan
	(15)
	Perusahaan

	Total Perusahaan yang menjadi sampel 
	41
	Perusahaan

	Tahun yang digunakan sebagai objek penelitian
	4
	Tahun

	Total data penelitian 
	164
	Data


[bookmark: _Toc220547516][bookmark: _Toc220547582][bookmark: _Toc220547679]Tabel 3. 1 Eliminasi Perusahaan
Sumber: Di olah peneliti  (2025)
		Berdasarkan ringkasan diatas diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia dengan periode 2021-2024. 
3.3 [bookmark: _Toc199077855][bookmark: _Toc199078256][bookmark: _Toc199460141][bookmark: _Toc199461538][bookmark: _Toc199720629][bookmark: _Toc221490382]Jenis dan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data berupa angka yang dapat diukur serta di uji dengan metode statistik, sendangkan sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2024. Peneliti mendapatkan data informasi melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id/id dan website perusahaan masing-masing. 
3.4 [bookmark: _Toc199077856][bookmark: _Toc199078257][bookmark: _Toc199460142][bookmark: _Toc199461539][bookmark: _Toc199720630][bookmark: _Toc221490383]Metode Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc199077857][bookmark: _Toc199078258][bookmark: _Toc199460143][bookmark: _Toc199461540][bookmark: _Toc199720631]Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data sekunder.  Untuk metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengakses dan mengunduh data berupa laporan tahunan perusahaan Sub Sektor Industri Dasar dan Kimia pada tahun 2021-2024 yang terbitkan oleh Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi https://www.idx.co.id/id serta website masing-masing perusahaan sebagai bahan penunjang penelitian. Data tersebut dimaksud agar dapat mendukung informasi menjadi lebih lengkap. 
3.5 [bookmark: _Toc221490384]Alat analisi data 
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan yaitu Softwere SPSS versi 26 untuk membantu mengolah dan menganalisis data kuantitatif. Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel  dengan variabel lainnya. 
3.6 [bookmark: _Toc199077858][bookmark: _Toc199078259][bookmark: _Toc199460144][bookmark: _Toc199461541][bookmark: _Toc199720632][bookmark: _Toc221490385]Metode anlisis data
Penelitian menggunakan metode analisis data dengan melakukan uji Moderated Regression Analysis (MRA) yang meliputi: 
3.6.1 [bookmark: _Toc199077859][bookmark: _Toc199078260][bookmark: _Toc199460145][bookmark: _Toc199461542][bookmark: _Toc199720633][bookmark: _Toc221490386]Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskripsi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengatur, meringkas, dan mejadikan data mudah dipahami. Statistik desktiptif digunakan untuk menghitung mean (rata-rata), median, modus, mencari standar devasi dari masing-masing variabel (Tarigan & Silaban, 2024).
3.6.2 [bookmark: _Toc199077860][bookmark: _Toc199078261][bookmark: _Toc199460146][bookmark: _Toc199461543][bookmark: _Toc199720634][bookmark: _Toc221490387]Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang digunakan adalah tepat dan valid. Sebelum melaksanakan analisis regresi sederhana dan pengujian hipotesis, perlu dilakukan beberapa uji asumsi klasik Sholihah et al., (2023). Untuk mendapatkan persamaan regresi yang baik dilakukan uji asumsi klasik yang mencangkup: 
1. Uji Normalitas
	Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berditribusi normal. Model regresi yang benar adalah ketika mode berdistribusi secara normal, untuk mengetahui data tersebut normal dapat diuji menggunakan Kolmogrov-Smirnovtest dengan nilai signifikasi sebesar 5% atau nilai Sig > dari 0.05 maka dikatakan lolos uji normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas
	Uji ini untuk menguji apakah terdapat heteroskedastisitas atau terjadi di dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji glejser dilakukan dengan cara meregresi antara variabel indepenen dengan nilai mutlak residualnya. Jika nilai ukuran perusahaan > 0,05 maka lolos asumsi heteroskedastisitas. 
3.6.3 [bookmark: _Toc199077861][bookmark: _Toc199078262][bookmark: _Toc199460147][bookmark: _Toc199461544][bookmark: _Toc199720635][bookmark: _Toc221490388]Uji Hipotesis
1. Moderate Regrission Analysis (MRA)
Metode yang dipakai dalam analisis variabel-variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi sederhana yang dimoderasi (Moderate Regression Analysis (MRA). MRA merupakan aplikasi khusus regresi sederhana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi perkalian antara variabel independen dengan variabel pemoderasi. Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memoderasi hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan SPSS untuk memprediksi hubungan antara variable. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Y = α +   +  × Z + ɛ
Keterangan: 
Y		= Penghindaran Pajak
α 		= Konstantan
	= Leverage (DER)
 * Z	= Perkalian antara leverage dan ukuran perusahaan 
		= error
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah: 
1.  Ukuran Perusahaan < 0.05 maka ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi memperkuat hubungan leverage terhadap penghindaran pajak.
2.  Ukuran Perusahaan > 0.05 maka maka ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi memperlemah hubungan leverage terhadap penghindaran pajak.
2. Koefisien Determinasi ()
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai  yang semakin mendekati satu berarti kemampuan variabel independen secara sempurna dapat menjelaskan variasi variabel dependen.
3. Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji F  adalah model statistik yang digunakan untuk menentukan apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). Adapun ketentuan hipotesis adalah nilai signifikansi F > 0,05 menunjukkan bahwa model tidak diterima, jika nilai signifikansi F < 0,05 menunjukkan bahwa nilai diterima (Anggita & Andayani, 2022).
4. Uji Hipotesis (Uji t)
	Menurut Ghozali Uji parsial t merupakan uji statistic untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikasi sebesar 0,05 (α=5%). Adapun ketentuan hipotesis adalah nilai signifikasi t > 0,05 menunjukkan hipotesis ditolak, jika nilai signifikasi t < 0,05 menunjukkan hipotesis diterima (Anggita & Andayani, 2022).
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[bookmark: _Toc221490389]BAB IV
[bookmark: _Toc221490390]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc221490391]Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kunatitatif dengan analisis statistik untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu rasio leverage, variabel dependen yaitu Penghindaran Pajak dan variabel moderasi yaitu Ukuran Perusahaan. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sub sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah purposive sampling. Data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan melalui website https://www.idx.co.id/id dan website masing-masing perusahaan. 
4.2 [bookmark: _Toc221490392]Analisis Data dan Hasil Penelitian 
4.2.1 [bookmark: _Toc221490393]Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan statistik, sehingga hasil analisis yang diperoleh valid. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji heterokedastisitas. 	
4.2.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov, yaitu ketentuan apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji tersebut bisa diamati tabel dibawah: 
[bookmark: _Toc220547402][bookmark: _Toc220547604]Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	N
	Asympt. Sig. (2-tailed)
	Monte Carlo Sig. (2-tailed)

	164
	.000
	.000


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
Hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 164 data memperoleh Asymp.Sig. (2-tailed) 0.000 yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (0.000<0.05). Oleh karena itu, hal pertama yang dilakukan adalah mentransformasi data dan ternyata data masih tidak berdistribusi normal sehingga, selanjutnya dilakukan pengujian outlier agar data penelitian menjadi normal (Ghozali, 2021). Sehingga 28 data dihapus dari 164 data menjadi 136 data penelitian yang dipakai agar data menjadi normal.
[bookmark: _Toc220547403][bookmark: _Toc220547605]Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	N
	Asympt. Sig. (2-tailed)
	Monte Carlo Sig. (2-tailed)

	136
	.065
	.430


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa setelah dilakukan outlier diperoleh nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0.430 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan 0.05 (0.0430 > 0.05). Sehingga data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
4.2.1.2 Uji Heteroskedastisitas
Penelitian ini melakukan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan mengresikan antara variabel independent dan moderasi dengan nilai absolut residualnya. 
[bookmark: _Toc220547404][bookmark: _Toc220547606]Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model
	Sig. 

	Leverage
	.157

	Ukuran Perusahaan
	.739

	a. Dependent Variable: ABS_RES


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel leverage nilai Sig. 0.157 dan ukuran perusahaan nilai Sig. 0.739 tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai Sig. > 0,05. Oleh karena itu, model regresi baik digunakan dalam penelitian ini. 
4.2.2 [bookmark: _Toc221490394]Analisis Statistik Deskriptif 
Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu mengambil dari laporan keuangan dan laporan tahunan sebanyak 136 data sampel perusahaan sub sektor manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. (Tabel 4.4) yang telah di outlier sebelumnya berikut ini merupakan hasil statistik deskriptif yang berisikan variabel penelitian, sampel, nilai minimum dan maksimum masing-masing variabel, nilai rata-rata sertastandar deviasi variabel penelitian. 
[bookmark: _Toc220547405][bookmark: _Toc220547607]Tabel 4. 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
		
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.Deviation

	Leverage
	136
	.18
	1.34
	.7590
	.26570

	Penghindaran Pajak
	136
	.31
	.62
	.4760
	.04133

	Ukuran Perusahaan
	136
	25.16
	32.05
	28.9063
	1.61907


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25

Berdasarkan pada tabel hasil analisis deskriptif diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Variabel independen (X), yaitu leverage pada pengujian sebanyak 136 data mempunyai nilai minimum 0,18 yang dimiliki oleh PT Sinergi Inti Plastindo Tbk tahun 2022 dan nilai maksimum menunjukkan 1,34 pada PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk tahun 2021. Nilai-nilai (mean) leverage yaitu 0,7590 serta standar deviasi sebesar 0,26570.
b. Variabel dependen (Y), yaitu penghindaran pajak pada pengujian sebanyak 136 data mempunyai nilai minimum 0,31 yang dimiliki oleh PT Asiaplast Industries Tbk tahun 2021 dan nilai maksimum menunjukkan 0,62 pada PT Aneka Pertambangan Tbk tahun 2021. Nilai-nilai (mean) penghindaran pajak yaitu 0,4760 serta standar deviasi sebesar 0,04133.
c. Variabel moderasi (Z), yaitu ukuran perusahaan pada pengujian sebanyak 136 data mempunyai nilai minimum 25,16 yang dimiliki oleh PT Sinergi Inti Plastindo Tbk tahun  2021 dan nilai maksimum menunjukkan 32,05 pada PT Semen Indonesia Tbk tahun 2022. Nilai-nilai (mean) ukuran perusahaan yaitu 28,9063 serta standar deviasi sebesar 1.61907.
4.2.3 [bookmark: _Toc221490395]Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh signifikansi variable independent terhadap variable dependen, dan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian yang telah dilakukan dapat diterima atau ditolak.
4.2.3.1 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t merupakan metode pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 
[bookmark: _Toc220547406][bookmark: _Toc220547608]Tabel 4. 5 Hasil Uji t
	Model
	B
	t
	Sig.

	(Constant)
	.464
	43.164
	.000

	Leverage
	.016
	1.209
	.229


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.5 Hasil Uji t, diketahui bahwa variabel leverage memiliki tingkat koefisien regresi sebesar 0,014 dengan nilai t 0,889 dan tingkat signifikansi 0,375 yang berarti > 0,05. Hal ini menunjukkan bahw leverage tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap penghindaran pajak, sehingga hipotesis yang menyatakan leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak ditolak. 
4.2.3.2 Moderate Regrission Analysis (MRA)
Moderate Regrission Analysis (MRA) digunakan untuk menguji suatu variabel moderasi apakah mampu memoderasi hubungan antara variabel independen terhadap variabell dependen. 
[bookmark: _Toc220547407][bookmark: _Toc220547609]Tabel 4. 6 Hasil Uji Moderate Regrission Analysis (MRA)
	Model
	B
	t
	Sig.

	(Constant)
	.465
	40.761
	.000

	Leverage
	-.017
	-.158
	.874

	Ukuran Perusahaan*Leverage
	.001
	.314
	.754


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.6 Hasil Uji Moderate Regrission Analysis (MRA) diatas  nilai signifikansi variabel interaksi antara leverage dengan ukuran perusahaaan sebesar 0,754 yang berarti > 0,05 artinya variabel ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan tabel diatas, persamaan model regresi dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Penghindaran Pajak (Y) = 0,465 – 0,017X1 + 0,001X*Z + ɛ
Interpretasi dari persamaan model MRA diatas adalah sebagai berikut: 
1. Pada persamaan regresi diperoleh nilai konstanta sebesar 0.465 menunjukkan jika variabel independen dan variabel moderasi yaitu leverage dan ukuran perusahaan nilainya adalah 0 (nol), maka penghindaran pajak positif yaitu 0.465. 
2. Koefisien regresi variabel leverage bernilai negatif sebesar 0.017 menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini juga mengambarkan bahwa kenaikan satu satuan leverage akan mengalami penurunan sebesar 0.017.
3. Koefisien variabel interaksi antara leverage*ukuran perusahaan bernilai positif sebesar 0.001 terhadap penghindaran pajak. Memiliki arti bahwa nilai leverage*ukuran perusahaan bertambah satu satuan, maka nilai penghindaran pajak meningkat sebesar 0.001. 
4.2.3.2 Koefisien Determinasi ()
Uji koefisien determinasi merupakan pengujian untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara 0-1.
[bookmark: _Toc220547408][bookmark: _Toc220547610]Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.107
	.012
	
	.04140

	a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan*Leverage, Leverage


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.7 Hasil Koefisien Determinasi diatas diketahui nilai R squared sebesar 0,012 berarti bahwa variabel independen leverage dan pemoderasi ukuran perusahaan berpengaruh sebesar 1,2% pada penghindaran pajak, sedangkan sisanya sebesar 98,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang diluar model penelitian 
4.2.3.3 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji variabel independent secara simultan berpengruh terhadap variabel dependen. Jika nilai signisikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berpengaruh. 
[bookmark: _Toc220547409][bookmark: _Toc220547611]Tabel 4. 8 Hasil Uji F
	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.776
	.462

	
	Residual
	
	

	
	Total
	
	

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

	b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan*Leverage, Leverage


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.8 Hasil Uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 0,776 dengan tingkat nilai signifikansi 0,462 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi secara simultan tidak signifikan, artinya variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu leverage dan variabel moderasi ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
4.3 [bookmark: _Toc221490396]Pembahasan 
4.3.1 [bookmark: _Toc221490397]Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 
Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2024. Sehingga  menunjukkan bahwa hipotesis pertama () ditolak, yang berarti tingkat penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan tidak terbukti mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 
Hal ini menunjukkan apabila perusahaan menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang untuk membiayai operasionalnya, akan mengakibatkan rasio utang yang lebih tinggi dan beban bunga yang harus dibayarkan lebih tinggi. Sehingga perusahaan mempertimbangkan untuk tidak menggunakan pembiayaan melalui utang dengan jumlah yang besar. 
Dalam teori agensi, kondisi ini mendorong adanya konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham untuk menggunakan utang sebagai cara untuk menghindari pajak melihat rasio utang yang tinggi akan membuat perusahaan dipandang kurang sehat oleh inverstor serta perusahaan berada dibawah pengawasan yang lebih ketat dari kreditur. Pengawasan ini mendorong manajemen untuk berhati-hati dalam membuat keputusan, termasuk strategi perpajakan sehingga tidak melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian leverage tidak menjadi alat bagi manajemen untuk menekan beban pajak pada penelitian ini dan memperjelas bahwa utang perusahaan tidak selalu mempegaruhi strategi penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Al-Hadi, 2024; Bamulki, n.d.; Setiawan & Aprilyanti, 2023) yang menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian (Isnaini et al., 2024; Mulyani et al., 2023; Rindu & Junianto, 2023) bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
4.3.2 [bookmark: _Toc221490398]Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan nilai signifikansi 0,754 > 0,05 yang berarti ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Sehingga besar kecilnya perusahaan tidak mampu mempengaruhi hubungan antara leverage dan penghindaran pajak, sehingga hipotesis kedua ) ditolak. 
Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar perusahaan mendapat pinjaman dana dari pihak luar untuk membiayai seluruh kegiatan operasionalnya. Semakin banyak pinjaman dari luar perusahaan maka tingkat leverage juga meningkat. Perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi tidak akan melakukan penghindaran pajak, karena semakin tinggi utang maka manajemen perusahaan akan lebih hati-hati dan tidak mau mengambil resiko keuangan terkait kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya, sehingga akan menjadi pertimbangkan untuk melakukan penghindaran pajak. 
Hal ini menunjukan bahwa keputusan penggunaan utang lebih ditentukan oleh manajemen dan kebutuhan pendanaan perusahaan itu sendiri. Teori agensi menghubungkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham tidak tergantung dari besar kecilnya ukuran perusahaan, ukuran perusahaan yang besar biasanya mendapat pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah untuk pembayaran pajak sesuai peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga perusahaan yang lebih besar maupun kecil cenderung untuk tidak melakukan praktik perpajakan agar terhindar dari sanksi perpajakan dan dapat mempengaruhi citra perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putty & Badjuri, (2023) dan Faizah, (2022) yaitu ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara leverage dan penghindaran pajak. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan (Ulinuha & Nurdin, 2024) dan (Prabowo & Sahlan, 2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak.
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5.1 [bookmark: _Toc221490401]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menganalisis pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Maka dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian hipotesis pertama, yaitu variabel leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan nilai coefficient signifikansi (0.229 > 0.05). Berarti bahwa perusahaan yang menjadi sampel penelitian tidak menggunakan utang untuk melakukan praktik penghindaran pajak. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) yaitu variabel ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi leverage terhadap penghindaran pajak dimana nilai signifikansi (0.754 > 0.05). Berarti bahwa besar kecilnya perusahaan sering dikaitkan dengan jumlah utang yang dimiliki perusahaan namun, karena pemerintah lebih mengawasi dan mempertimbangkan resiko keuangan, perusahaan yang lebih besar akan lebih mempertimbangkan untuk menghindari pajak.  
5.2 [bookmark: _Toc221490402]Saran 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu variabel yang menunjukkan veriabel tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bahwa tingkat leverage dan ukuran perusahaan bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk mencari strategi lain yang lebih efektif dan seusai peraturan untuk mengoptimalkan pembayaran pajak. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk memperoleh hasil yang lebih tepat, diharapakan penelitian selanjutnya menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak dan memperluas populasi penelitian, seperti menambah periode pengamatan agar jumlah sampel yang digunakan lebih banyak dengan harapan memberikan hasil yang lebih baik serta memperluas objek perusahaan tidak hanya sektor manufaktur sub industri dasar dan kimia, tetapi mencangkup sektor lainya. 
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[bookmark: _Toc220877947]Lampiran 1. Daftar Sampel Penelitian
	NO
	Nama Perusahaan
	Kode

	SEKTOR PULP DAN KERTAS

	1.
	Suparma Tbk 
	SPMA

	2.
	Kedawung Setia Industrial Tbk 
	KDSI

	SEKTOR PLASTIK DAN KEMASAN

	3.
	Sinergi Inti Plastindo Tbk 
	ESIP

	4.
	Impack Pratama Industri Tbk 
	IMPC

	5.
	Champion Pacific Indonesia Tbk 
	IGAR

	6.
	Panca Budi Idaman Tbk 
	PBID

	7.
	Primadaya Plastisindo Tbk 
	PDPP

	8.
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk
	SMKL

	9.
	Tunas Alfin Tbk 
	TALF

	SEKTOR PAKAN TERNAK

	10.
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	JPFA

	11.
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	CPIN

	12.
	Malindo Feedmill Tbk
	MAIN

	13.
	Central Proteina Prima Tbk
	CPRO

	SEKTOR KIMIA DASAR

	14.
	Samator Indo Gas Tbk
	AGII

	15.
	Intan Wijaya International Tbk
	INCI

	16.
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	BUDI

	17.
	Indo Acidatama Tbk 
	SRSN

	18.
	Madusari Murni Indah 
	MOLI

	19.
	Emdeki Utama Tbk
	MDKI

	SEKTOR KIMIA KHUSUS

	20.
	Asiaplast Industries Tbk
	APLI

	21.
	Colorpark Indonesia Tbk
	CLPI

	22.
	OBM Drilchem Tbk 
	OBMD

	23.
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
	SMAR

	24.
	PT Lautan Luas Tbk
	LTLS

	SEKTOR KAYU DAN PENGELOLAAN

	25.
	Indonesia Fireboard Industry Tbk
	IFII

	SEKTOR KIMIA PERTANIAN

	26.
	Saraswanti Anugerah Makmur Tbk
	SAMF

	SEKTOR LOGAM DAN SEJENISNYA

	27.
	Betonjaya Manunggal Tbk
	BTON

	28.
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
	ISSP

	SEKTOR INDUSTRI BATUBARA DAN MINERAL DASAR

	29.
	PT Bukit Asam Tbk 
	PTBA

	30.
	PT Timah Tbk
	TINS

	31.
	PT Aneka Tambang Tbk
	ANTM

	SEKTOR SEMEN

	32.
	PT Semen Indonesia Tbk
	SMGR

	33.
	PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 
	SMCB

	34.
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
	INTP

	35.
	Semen Baturaja (Persero) Tbk 
	SMBR


Lampiran 1. Lanjutan
	No
	Nama Perusahaan
	Kode

	36.
	Wijaya Karya Beton Tbk
	WTON

	SEKTOR KERAMIK PORSELE DAN KACA

	37.
	Asahimas Flat Glass Tbk
	AMFG

	38.
	Arwana Citra Mulia Tbk
	ARNA

	39.
	Mark Dynamics Indonesia Tbk
	MARK

	40.
	Surya Toto Indonesia 
	TOTO

	41.
	Mulia Industrindo Tbk
	MLIA


Sumber : www.idx.co.id Data Diolah (2025)






















	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	164

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.13218435

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.427

	
	Positive
	.427

	
	Negative
	-.349

	Test Statistic
	.427

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.000d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.000

	
	
	Upper Bound
	.000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.


[bookmark: _Toc220877948]Lampiran 2. Uji Normalitas Sebelum Outlier
Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
[bookmark: _Toc220877949]Lampiran 3. Uji Normalitas Setelah Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	136

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.04109233

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.074

	
	Positive
	.059

	
	Negative
	-.074

	Test Statistic
	.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.065c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.430d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.417

	
	
	Upper Bound
	.443

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.






[bookmark: _Toc220877950]Lampiran 4. Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.035
	.046
	
	.751
	.454

	
	Leverage
	.015
	.010
	.140
	1.424
	.157

	
	 Ukuran Perusahaan
	-.001
	.002
	-.033
	-.334
	.739

	a. Dependent Variable: ABS_RES


[bookmark: _Toc220877951]Lampiran 5. Uji Analisis Statistik Deskriptif
Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Leverage (X)
	136
	.18
	1.34
	.7590
	.26570

	Penghindaran Pajak (Y)
	136
	.31
	.62
	.4760
	.04133

	Ukuran Perusahaan (Z)
	136
	25.16
	32.05
	28.9063
	1.61907

	Valid N (listwise)
	136
	
	
	
	


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.464
	.011
	
	43.164
	.000

	
	Leverage
	.016
	.013
	.104
	1.209
	.229

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


[bookmark: _Toc220877952]Lampiran 6. Uji t
Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
[bookmark: _Toc220877953]Lampiran 7. Uji Moderate Regrission Analysis (MRA)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.465
	.011
	
	40.761
	.000

	
	Leverage
	-.017
	.105
	-.107
	-.158
	.874

	
	Ukuran Perusahaan*Leverage
	.001
	.003
	.213
	.314
	.754

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak


Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.107a
	.012
	-.003
	.04140

	a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan*Leverage, Leverage


[bookmark: _Toc220877954]Lampiran 8. Uji Keofisien Determinasi
Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.003
	2
	.001
	.776
	.462b

	
	Residual
	.228
	133
	.002
	
	

	
	Total
	.231
	135
	
	
	

	a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

	b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan*Leverage, Leverage
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Sumber: Di Hasil Penelitian SPSS 25
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